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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pelaksanaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler Memanah untuk Mengembangkan Fisik Motorik Anak Usia 

Dini di PAUD Terpadu Omah Kepompong Banjarbaru, maka diperoleh 

beberapa kesimpulan sesuai fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler memanah di PAUD Terpadu Omah 

Kepompong Banjarbaru telah berlangsung secara terencana, sistematis, dan 

disesuaikan dengan tahap perkembangan anak usia 5–6 tahun.  

Proses pelaksanaannya dimulai dari tahap perencanaan program, 

pengenalan alat memanah yang aman bagi anak, hingga pelatihan teknik 

dasar seperti stance, menarik busur, membidik, dan melepaskan anak panah. 

Kegiatan ini mampu memberikan stimulasi yang konsisten terhadap 

perkembangan fisik motorik anak, khususnya pada aspek motorik kasar 

seperti peningkatan kekuatan otot lengan, keseimbangan tubuh, koordinasi 

mata–tangan, serta kontrol postur saat melakukan aktivitas fisik. Selain 

memberikan dampak positif secara fisik, kegiatan memanah juga 

berkontribusi pada perkembangan karakter anak, seperti menumbuhkan 

disiplin, meningkatkan kemampuan fokus, melatih ketenangan emosi, serta 
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membangun rasa percaya diri melalui keberhasilan mencapai target. Dengan 

demikian, kegiatan ini terbukti relevan dan efektif sebagai sarana 

pengembangan fisik motorik dalam pembelajaran anak usia dini. 

2. Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler memanah, terdapat beberapa 

faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi keberhasilan 

program.  

Faktor pendukung yang paling menonjol adalah adanya pelatih khusus 

yang kompeten di bidang panahan, ketersediaan sarana dan prasarana yang 

aman untuk anak, serta antusiasme peserta didik yang tinggi. Dukungan 

orang tua yang positif juga menjadi penguat terselenggaranya kegiatan ini 

secara optimal. Di sisi lain, terdapat beberapa hambatan seperti minimnya 

variasi alat panahan yang secara khusus diperuntukkan bagi anak usia dini, 

sehingga menuntut penyesuaian tambahan dari pelatih. Faktor cuaca juga 

menjadi kendala karena sebagian besar kegiatan dilakukan di luar ruangan 

sehingga harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan. Meskipun 

ditemukan beberapa hambatan, secara keseluruhan kegiatan ekstrakurikuler 

memanah tetap berjalan dengan baik dan berkontribusi nyata terhadap 

stimulasi perkembangan fisik motorik anak usia dini. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler memanah untuk mengembangkan 
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fisik motorik anak usia dini di PAUD Terpadu Alam Omah Kepompong 

Banjarbaru, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Sekolah (PAUD Terpadu Alam Omah Kepompong) 

Diharapkan pihak sekolah dapat terus mengembangkan dan 

mempertahankan kegiatan ekstrakurikuler memanah sebagai program 

unggulan yang mendukung perkembangan fisik motorik anak. Sekolah 

juga disarankan untuk menambah jumlah sarana dan prasarana panahan 

agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan lebih efektif serta memberi 

kesempatan latihan yang lebih merata bagi setiap anak. Selain itu, 

pengawasan terhadap aspek keselamatan anak selama kegiatan perlu 

terus ditingkatkan. 

2. Bagi Guru dan Pelatih 

Guru dan pelatih diharapkan dapat bekerja sama secara 

berkelanjutan dalam mengintegrasikan kegiatan memanah dengan 

pembelajaran yang berorientasi pada perkembangan anak. Pelatih 

sebaiknya terus memperbarui metode latihan yang menyenangkan, 

kreatif, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Guru juga dapat 

memanfaatkan hasil kegiatan memanah untuk melakukan observasi 

perkembangan motorik anak secara lebih mendalam dan terukur. 

3. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan memberikan dukungan penuh terhadap 

kegiatan ekstrakurikuler memanah, baik dalam bentuk motivasi maupun 

pengawasan di rumah. Keterlibatan orang tua dalam memahami manfaat 
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kegiatan memanah dapat membantu menumbuhkan semangat anak 

untuk terus berlatih dan mengembangkan kemampuan motoriknya. 

Orang tua juga dapat memberikan kesempatan bagi anak untuk 

melakukan aktivitas fisik serupa di lingkungan rumah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas fokus 

kajian, misalnya dengan meneliti dampak kegiatan memanah terhadap 

aspek lain seperti konsentrasi belajar, disiplin, atau pembentukan 

karakter anak. Penelitian berikutnya juga dapat menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk mengukur secara lebih spesifik 

peningkatan kemampuan motorik anak setelah mengikuti kegiatan 

memanah. 

5. Bagi pembaca  

Peneliti berharap dapat menambah informasi atau referensi 

tambahan tentang ilmu dan kegiatan fisik motorik dalam ekstrakurikuler 

memanah. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif bagi dunia pendidikan anak usia dini, 

khususnya dalam pengembangan kegiatan pembelajaran yang inovatif 

dan bermakna. Kegiatan ekstrakurikuler memanah terbukti tidak hanya 

melatih keterampilan fisik, tetapi juga membentuk karakter dan 

kesiapan anak dalam menghadapi tahapan perkembangan selanjutnya 

secara optimal.  


